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ABSTRAK

X hal + 3 tabel

Latar Belakaug : Kontrasespi suntik 3 bulan addzh konirasepsi suntikkan yang
berisi DMPA (Depo Medroxy Propgesteron Asetat) yang mengankmg 150 mg dan
diberikan setiap 3 liap sehak dopgan cwa M dhirg Muascudart Dani dala yang
ada menunjukkan balwa dari 8£o aksepor KB yang menggunakan metode
hormonal 50%oys menggunakan metode komtrasepsi sutik 3 bulan dengan
dampak perubzhan pada siklus menstressi vang dislami cleh akseptor Penchitian
il secars wmum bertogan  untuk  mengetaiai  adanva  hubungan  antara
Penggunaan Kontrasepsi Sintik 3 Bulan dengan Regulartas Menstruasi &
Kehrshan Bamjardowo Kecamatan Genuk Semarang,

Metode : lenis peneliien in: sdefah pepcliian kuantieslif dengan dessin
penelitian croty sectional. Rancargan croxs seconal dapat menilai k Drtsepsi
suik 3 bulan (variable independew) dan regulyrias menstruss (varichk
dependenr) Jumish mesponden vang didepatkan pada penelitian ini sebanyak 102
wsponden. Data yang diperoleh diolah secara statistik dengan menpgunakan
rurms chi square.

Hasil: Hasil dari penchtian ini menunukksn balwa terjad penbahan pada siklus
menstruasi pada responden yang menggunakan kontrasepst suntik 3 bulan ywmitu
sebesar 94 responden (92,2%) Serta ada hubungan yang Signifikan antara
penggunaan Kontrasespi Suntik 3 bulan dengan Reguarilas Menstruasi &
Kchoshan Bangardowo Kecamatan Gemnuk Semarang dengan p-vale 0485
dengan keeratan hutwmgan sedang.

Kata Kunci : Kontrasepsi Suntik 3 Bulan, Regularitas Menstruasi
Daftar Pustaka : 15 (2002-2010)




MOTTO

“Cukyplah Al-Quean yang menjadi panduan hidupku, hanydah Muhammad
SAW yang pantas menjadi teladon ddam hidupkw dan hanydah Islam
yang kupilih menjad penuntun arah kehidupenku®,

* Tiddk ada masakth yang terlalu besar vatuk dihadepi,
Tidak ada langkah yang terlalu panjang untuk di jalani, dan tidak ada
tantangan yang terlalu
Sulit untuk dihadapi ketika kito mampu menyikapi setiap peristiwa yong
terjodi dengon heti yong jernih dan kepaa dingin ( Stephen Covey Y

" Setiap perbuctan baik vang di ddemnaya tidak dimula! deagar bacaan
basmalah, maka perbuatan fersebut terputus dari rakhmat Allah { HR. Abu
Dowud dori Abu Hurgiroh )




PERSEMBAHAN

Puji syuur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yong telah melimpahkan
karuna dan rahmat-Nya yang senantiasa mengiringi langkah penulis ddam
menyusun skripsi ini, perulis persembahkon kepada

> Bapak dan ibuku tercinta “Sutrisne dan Sunaryat” yang $enantiase

memberikan semangat, kash sayang dan dea yang tak terhingga dan tak
ternilei oleh apapun demé kebohagioan dan keselamaranku d duni dan d
akhirat keldc

» Adikku tercinta Rizky Ferdiansah vang selalu menemaniku & rumah

» Abyku tersayang Klara Dedi Kurniawan Horfono yang selau memberiky
semangat, motivasi serfa doamya untuiku selama ini.

» Ayu MerdekcWati feman seperjuangan Ku yang berperan Sebagai editing,
» Putri Mega Ayu  Nurmalitasari Mad Amin {iin) feman seperjuangan,
seangkatan, teman gila-gilaan, PUOKOKINY A BELKO, Coml NI

» Teman-teman angkatan 2007 don untuk clmamateria.

iv



KATA PENGANTAR

Assalemys'slaikum Wr. Wb

Sepala pujl bagi Allsh SWT atas sepala rahmat pikmat dan ridho-Nya,

schingga pcoulis teish diberi kesempatan untuk menycliesakan proposal skripsi

ini shagel persysratan untuk mengikuti seminar poposkl sena untok mendurbah
wawzim dan ketesampilan di bidang keperawaten madergtas.

Dalam penyssman dan poyclesaind proposal skripsi socara langsung dan

tidak tengsung penulis feish mendepst bantuan, doroogan dan bimbingan dari

befoagai pihak. CHeh karena #u. penulis ingin mengucaghan terima kash ywng
sebeii-tusarnyakepada:

L

Prof. Dr. Laode M Kemakudin, M 'S¢, M. Eng, selaku Rekioe Unbeesims
klam Sutan Agung Semararg.

N, Remio Setvawst], MKep. SpKME  sdlaku. dekan Falodtes N
Keperawrtan Unjversitas Islam Suitan Agung Semarang.

Muh Abdurrouf, S Kep, Ne, schsion kaprod « Fakultas [mu Keperawstan
Universitas kslam Suitan Agung Scmarsng

fbu dr. Emna Mirani, Msi Med scakn dosen pembimbing | yang telah sabar
dan meluangkan waktu dan tenaganys dalam memberkan  bimbingan,
dorongan. ilmu dan naschat ymg sangst herharga guns peyusunan proposd
skripsi ini

bu Ns. Hakmaml Mufidah SKep. selaku dosen pembimbing [ yang telah

sabar dan meclusngkan wakiu dan tenaganys dalam memberkan bimbingan,



dorongan, ilmu dap naschat yang sangat berharga guna pemyusunan proposal
skripsi ini

& Sclruh staf pengajar Fakultas lmu Keperswatan Universitas islam Sultan
Agung Semarang yarg lebh memberikas bekal imu pengetalman kepada
penulis selama menempuh shadi

1 Bapak bu dan adikku tertina denyan kash savang dan segala pergorbanan
yang telsh memberkan do's sesta dukungan bak mord maapuen materiil

g Uniuk Aby ku terima kash buat semangat, doa dan dukungannya

9 Ayu sshabetku terims Kasih buat wakiv dan supporiuya sdama ini, dan untuk
sahabatsahabatku yang laiv terima kash wotuk sermua dukungsmmys.
Perulis menyadari sepenuhnya batwa peopasal skripsi ini tidak lepes dar

kekurangan, oleh karena u, penulis mengharapkan saran dan kritik yarg

membangin  dems perbakan, Schinggs proposs im biss disusm masickei

Sempurna.

Wassalamu alailum Wr Wb

Semamanp, Apustus 2011

Penulis

Titik Rahayw




DAFTAR Kl

\ TINISSULA
B\ “eollefigsnletolynela

L Komrasepsificemanal

. e

b. Efcktifjtas

c. Mekanisme Kerja

d Keuntungan

e Kengian

vE

N N e e & & o ks

-]



i il wi

f Yang Boleh Menggunakan ..........covvmmeonrenmmmmoneons 2
g. Yang Tidak Boleh Menggunakan ... . g

i R TECTIEL sosiirirriiibimmpiimemrsmmim o s I3 9

B i S e

a. Definisi Menstruasi . . 10

Sikhus MERSIUASE o sesssensiasens O

2 Fasefate Menstruas == 10

d Factor-Faktor Yang Mempengaruhi Menstrussi ... ... {l

e Macam-Macam Gangguan MENSINUDS ... 12

B KerangkaTeor .. i il 14

C. KeranpgkalKonsep .. e e m anos 15

D Hipotesis .. i P et s+ Sl s 13

BAB 111 Metode Penehition ... u ’ . 6

A Desain\RERNAES . e B B £ . v wree i

Vm leliﬁm A L 0 A s s o A 8w IR R lﬁ

............... g 17

Populast dan Samgel Penclitiafl ......coeien s E o 17

m o 0 ®
:
i
E

. Tempat dan '‘Waktu Penelitian BREL iz, 19

F. bhstrumen Pergumpuian Dnin a9

I, InSETUEETT PERRIIRRI oo s iorrrrresssrs bt e smes s s b s s amr s 1%

2 strumen Pengumpulan Data . 19

3 Ui Validitas s —— 19

4 Uj Reliabititas . o SR X0

G Metode Pengumpulan Data 21

vii




H Rencana Anakisa Data o

[ Biks Pencftian

BAB IV HASIL PENELITIAN

A Hasil Penclitian =

. Urrker

2 Regularitas Frekuensi

3 Lama Menstruasi

! 4 Hubungan antara peng@insan kontrafepsi suntik 3 batan dengan
regularitas menstniasi

BAB v PEMBAHASAN

A. Pembstmsen Hasll Penclitian ... ... e

BAR VI KESIMPULAN DAN SARAN 8,

A. Kesimpiilsn _ A : /1

B Sammn......-
DAFT AR PUSTAKA

I LAMPIRAN

25

25

25

= 1

30

34

L




DAFT ART ABEL

Tabel 1. Definisi Operasional ......... 1"

Tabel 2 Distribusi Frekuensd UMDBE. .. oo oiieeiins s aeerteis e smerrs et seemsseenn a)

Tabel 3 Regularitas Menmstruasi dan Lama Memstruasi Crosstabolation ............ 28

&
UNISSULA
aetllulligonlylolyinaa




DAFTAR GCAMBAR

Gambar 1. Bagan Kerangke Teorh i i s e it i, 14

Gambar 2 Bagan Kerangka Konsep SERE——
Gapher 3, Dagram Distrbusi Frekuensi Responden berdasarkan Regularitas

Menstruasi . e 26

Gambar 4. Diagram Disiribusi Frokuensi Responden berdasarkan Lama

Menstruasi - ri)




DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Jadval Penditian

Lampiran 2. a Surat ijin permobosan observasi (Kepala Dines Keschatan Kota)
Lampiran 2. b Surst §in pemwobvman observasi (Kepale Puskesmas Genuk)
Lampiran 2<. Surst ifin peimhonan observasi (Kepala Kelurshan Ban jadowo)
Lampiran 3 Surat Pengambilan Diata

Lampiran 4. Lembar pemiohonsn uj validitas

Lampiran 5. Lembar peimohonsn wntuk menjadi sesponden

Lampiran 6 Lembar pérsetijuan therjadi isposde:n

Lampican 7.2, Kuesioner pencitian | kontrasepsi sumtik 3 bulan)

Larmpiran 7h. Kuesionscr penclitian (repularitas memstrussi)

Lampiran 8a Hasil penclitiom (refisbilitas, crosstai

Lampiran &b. Hash penelitian (uji valditas)

Lampiran 8.c. Hasil penchtian (uji-penciitian)

-



BAR |

PENDAHULUAN

A LATAR BELAKANG MASALAH
Konirasepsi  adalah  upava untuk  mencegah  terjadinya  kehamitan.

(Wick josastro, 2082). Banyak wanita memilih meode hormonal sehagat

iskemia yamg menyebabkan degenemsi scrta perdarahan dan pelepasan

endometrum (Winkjosastro. 2002).

Swdi pendahuluan yang telah dilakukan oleh penditi pada tanggal 2 maret
2011 didapatkan dua sebagai berikut dari 1069 akseptor KB & Kelurahan
Banprdowo Kecamatan Genuk-Se¢marang yang memakail fUD sebamyak 15
orang (1,4 %), MOW 20 orang (1.8 %), MOP 3 prang (0.2 %), Kondom 12



orang {1.12 %) Implant 2 orang {0.18 %}. Suntik 898 orang B4 % Pi 19
orang (11,13%).

Hampir B4 % akseptor KB memilih untuk menggunakan mdode konrasepsi
hormonal. Dan 84 % akseplor KB yame menggunakan metade hormonal ada
schitar + $0% vang memilih vntuk menpgunakan metode kontmsepa suntk 3

buan dengan injeksi yang senng digunakan ym jenis DAMPA (Depo

aby i ibu dapatl

mt:ngh:: ,nrm'g (4 %)

memilih menggunakan konlrseps santik 1 balan don I.‘iun ibu tidak
. ku.-n mual

unluk yang pertama kl:l-i. Tetapi ada“j-uga yang tidal.r:- mengalami menstruasi
namun hanya berupa bercak-bercak (spofing) yang tidak weratur selama + 10
hari yarg membuat bu tdak myaman dalam melakukan akivitasnya schari-
han,

Memunn penclitian yang pemah dilakukan dieh Lia Ayu Yuliani pada tahun
2004 dengan judul penclitian hubungan antara penggunaan kontrasepsi DMP A

dengan siklus menstruasi [Dari hasi analisis statistik didapatkan bahwa
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tubungan antara lama pengpunaan DMPA dengan mestruad tidak signifikan
{p=<0.05) dan kekuatan hubungan rendah (C=0.301}. Hubungan arfara usia
akseptor dengan ganppaan menstrusa Gdak Sgnifiken (p<0.03) dan kekuatan
hubungan rendah (C=0367). Sedangkan jenis kontrasepst depe prowra lidak
dapal digunakan amahisis  suistik  dikarcnakan  tidak  adanmya sanable
pembanding karcnajonis kontrasepsi yang digunakan hanys suntikan 3 bulan.

Berdasarkan penelitian scbelumnya $ghgmengambil fudul tentang  hubungan
antara penggunaan kontraseosi DMPA dengan siklus menstrunsi, maka penil
yang sckarang akafi meacoha melanjikan peocfitiannys dengan mengambi
judul tentang hubunpan antars perpgunaan -kontmsepsi' sumtik 3 bulen dengan

regulanias menstrssi.

PFRUMUSAN MASALAN
Herdasarkan pada wraian lasr belakavy & atas, maka pemeliti mendapkan
rumusan masabh dabm penelitian ini adabth spakah ada hubungan antara
penggunaan knirasepsi suntik 3 bulan dengan repularilas mensiruasi.
TUIJUAN PENELITIAN
I Tujaan Umum
Mengeciahut hubungan antara penggunaan kontrascpsi suntk 3 bulan
dengan megularmas menstuasi & Kelurahan Banjardowo  Kecamatan
Crenuk Semarang.
2 Tujpan Khusus

a. Mengetahui karaktenistik respomden d Keturahan Banjardowo,




b Mengetahui lamanya menstruasi yang dialami olch bu dengan suntk 3
bubinh di Kelurahan Banjardowo.
¢. Menpetalwi regularitas menstruasi pada bu dengan suntik 3 bulan di
Kelurahan Banjrdowo.
d Mengetahui hubungan antara penggunaan  konirasepsi sumik 3 bulan
dengan regularitas menstruasi & Kelurahan Bangrdowo.
. MANFAAT PENELITIAN

Bagi Pencliti

IMISSULA
\ Fe2lledl ZoestoLyzmala

n yang dapad menjadi
bahan acuan dabm meneliti penelitian selanjutnya.

4 Bagi Pelayanan Keschatan
Diharapkan dapat mempermudah  petugas  keschatan dalam  memberi
pelayanan kontrasepsi kepada masyarakat

5 Bagi [nstiwsi Pendidikan
Menambah khasanah ilmu tertang kontrasepsi 3 hulan dengan bma dan

regulanias masa menstruasinya.



6. Bagi Masyarakat

Diharapkan masyarakat dapat memaham; tentang  kondisi masa

menstruasinya sendiri.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

I.  Kontrasepsi Hormonal

da.

Definisi

Kontrasepsi Hormonal adalah kontiasepsi yang berisi hormon-hormon
progesteron dan estrogen yang bekerja untuk menghambat proses
ovulasi dengan carg estrogen dan progesiron bekerja mempengaruhi
hipotalamus  yang kemudian dapat menghambat FSH dan Lp
(Winkjosastro, 2002),

Kontrasepsi suntik DMPA (Depo Medroxy Progesieron Asetat) berisi
hormon estrogen. Dosis vang diberikan 150 mg/ml DMPA disuntikkan
secara IM (/ntra Muscular) setiap 12 minggu (Vamey, 2006).

Suntik 3 bulan adalah suntikkan yang berisi DMPA (Depo Medroxy
Progesteron Asetat) yang mengandung 150 me DMPpA diberikan
setiap 3 bulan dengan cara IM (Inirg Muscular) (Saifuddin, 2003).
Efektivitas

Kedua kontrasepsi tersebut memiliki efektivitas yang tinggi, dengan
0.3 kehamilan per 100 perempuan per tahun, asal penyuntikannya

dilakukan secara teratur sesuai jadwal yang telah ditentukan.




€. Mekanisme Kerja

1) Menekan ovulasi.

2) Lendir seviks menjadi kental dan sedikit, sehingga merupakan

barier terhadap spermatozoa.

3) Membuat endometrium menjadi  kurang  baik/ layak untuk

implantasi dari ovum yang sudah dibuahi.

d. Keuntungan

1) Keuntungan Kontraseptif

2)

a) Sangat efcktif (0,3 kehamilan per 100 wanita selama tahun
pertama penggunaan),

b) Cepar efekiif (< 24 jam) jika mulaj pada hari ke 7 dari siklys
haid,

¢) Metode Jangka Waki, Menengah (Intennadiaw—term}.

d) Tidak mengganggu hubungan seksual,

€) Tidak mempengaruhi pemberian ASI.

f) Tidak dibutuhkan pemeriksaan dalam.

Keuntungan Non-Kontraseptif

a) Mengurangi kehamilan ektopik.

b) Mengurangi nyeri haid,

¢) Mengurangi perdarahan haid.

d) Memperbaiki anemia.

€) Mengurangi krisis sickle sel.

f) Melindungi terhadap kanker endometrium.



e. Kerugian
l)PerubahmdaIampolaPﬂ'dﬂm!mnhaid,Pﬂﬂamhanfbemakmk
beraturan awal pada sebagian besar wanita,
2) Pemmbahaubemtbadan{_tﬂkgjmenmakmhalhiasa.
3) Meskipun kehamilan tidak mungkin, namun jika terjadi lebih besar
kemungkinannya berupa ektopik dibanding pada wanita bukan

5) Tidak dﬂmm kontrasepsi yang mengandung estrogen,
6) Sering lupa menggunakan pil kontrasepsi,
g. Yang Tidak Boleh Menggunakan

1) Hamil atau dicurugai hamil (resiko cacat pada janin 7 per 100.000
kelahiran).
2) Perdarahan pervaginam yang belum jelas penyebabnya.
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J) Tidak dapat menerima terjadinya gangguan haid, ferutamga

dmenorea.

4) Menderita kanker payudara atau riwayat kanker payudara.
3) Diabetes mellitus disertai komplikasi.
h. Cara Kerja
1) Injeksi Awal
a) Hari ke | sampai 7 dari siklus haid.
b) Setiap saat selama siklus haid dimana anda merasa yakin
bahwa pasien tersebuy tidak hamil.
¢) Pospartu, -
(1) Segera bila sedang tidak menyusui,
(2) Seiclah 6 bulan jika menggunakan LAM.
(3) Paska abors; segera atau dalam waktu 7 hari.
2) Injeksi Ulang
Injeksi ulang DMPA dilakukan hingga 4 minggyu lebih awal atay
terlambat.
a) Efek Samping
(1) Amenorrea
(2) Perdarahan hebat atay tidak teratur
(3) Pertambahan atay kehilangan berat badan (Saifuddin,

2003).
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2. Menstruasi

a.  Definisi Menstruas;
Menstruasi adalah proses menurunnya kadar estrogen dan progesteron
Yang menimbulkan efek pada arteri yang berkeluk-keluk yang diikuti
oleh spasme dan iskemia yang menyebabkan degenerasi serta
perdarahan dan pPelepasan endometrium (Winkjosastro, 2002).
Menstruasi terjadi secara normal 22-35 hari, pada umumnya selama 2-
7 hari tetapi pada kenyataannya sering  ada gangguan. Ada dya
penyebab utama Langguan menstruasi. Pertama kelainan organ seperti
mioma, kanker atay polip. Kedua kelainan hormomal yaity yang
disebabkan olch karena pengeunaan kontrasepsi suntik,

b. Siklus Menstruasi
Menurut Linda J. Heffner (2006) ‘siklus menstruasi adalah periode
yang dihitung menstruas; berdasarkan jumlah har; fanggal mulainya

kurang dari 21 hari, normal apabila panjang siklus antara 21-35 hari,
oligomenorreq apabila Panjang siklus antara 36-90 hari, amenorreg
apabila panjang siklus > 90 hari.

¢. Fase-Fase Menstruasi
Menurut Yahya (2010), siklus menstruasi terdiri dari 4 fase yaitu :
1) Fase proliferasi yaitu fase dibawah pengaruh  estrogen,

endometrium mengalami  proliferasi, epitelnya mengalami



11

regenerasi, kelenjar memanjang dan jaringan ikat bertambah, Fase
ini biasanya terjadi selama 7-9 harj.

2) Fase sekresi yaitu fase dibawah pengaruh progesteron. kelenjar
membesar dan melebar serta berkelok-kelok. juga mengeluarkan
banyak getah dan Jaringan ikat dantaranya menjadi sembab. Fase
ini biasanya terjadi selama 11 hari.

3) Fase iskemia/premenstiyasi yaitu fase dimana jika telur tidak
dibuahi, korpus luteum akan - berdegenerasi dan lapisan

endometrium mengalami pengerutan, Saar 1i_hormon progesteron

4) Fase menstrupsi yaitu fase dimana endometrium dilepaskan dari
dinding uterus vang disertai dengan perdarahan, Fase ini terjadi
selama 3-6 hari,

d. Faktor-Faktor yang mempengaruhi menstruas; menurut Sumaparadja

(2010) -

1) Otak
akan mempengaruhi pertumbuhan se] dj indung telur, maka
kelainan otak dapat berpotensi untuk menggangeu  keteraturan
(regularitas) siklus haid.

2) Gangguan koordinas antar otak dan indung telur
Pola pelepasan hormon dari otak juga akan dipengaruhi oleh
hormon yang akan dilepaskan olech indung telur. Sering kali tidak

terjadi koordinas; yang baik diantara kedua organ penting ini
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sehingga mengakibatkan gangguan keseimbangan hormon dan
berakhir dengan pola gangguan siklus haid. Hampir sebagian besar
pola pola siklus anovulas; yang terjadi pada seorang wanita
diakibatkan oleh karena kelainan ini.

3) Gangguan Indung telur
Hormon yang berfungsi untuk menebalkan lapisan selaput leher
rahim berasal dari indung telur, Apabila terjadi suaty kegagalan
pada fungsi indung telur makg akan berakibat berhentinya
menstruasi yang scring kali dikaitkan dengan menopause din;.

4) Produksi projaktjn berlebih
Hormon prolaktin dikelvarkan secar:, berlebihan pada saat seorang
wanita yang sedang dalam masy menyusui sehingga wanita
tersebut tidak mendapatkan haid (menstruasi). Oleh karena ity bila
produksi  hormon dihasilkan secara berlebihan  diluar masa
menyusuj {hiperpmlaktinemiq} maka dapat memicy gangguan pola
siklus haid.

€. Macam-Macam Gangguan Menstruasi

Menurut Proverawati & Misaroh  (2009) gangguan  menstryasj

berdasarkan panjang siklus yaity -

a) Polimenorrhea adalah siklus dengan interval 21 hari atauy kurang,
dapat disebabkan karena gangguan fase luteal,

b) Metrorrhagia adalah menstruasi yang terlaly sering tetapi teratur

perdarahan ireguler yang terjadi diantara 2 wakiy menstruasi.



c)

d)

f)

\
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Menometroragia adalah menstruasi yang banyak dan memanjang
pada siklus yang biasa,

Oligomenorrheq adalah  menstruas; yang jarang, periode
menstruasi ini pendek (interval siklus melehihi 35 hari), biasanya
disebabkan oleh memanjangnya fase folikular.

Amenorrhea adalah hilangnya periode menstruasi pada wanita usia
produktif, kondisi lebih dari bulan tanpa menstruasi pada wanita
non-menopause.

Midcyle sponing (bereak  ditengah siklus) adalah bercak yang
terjadi sesaai sebelum ovulasi. yang biasanya disebabkan oleh
penurunan estrogen,

Hubungan_antara penggunaan kontrasepsi suntik 3 bulan dengan
regularitas menstruasi adalah kontrasepsi suntik 3 bulan dapat
mempengaruhi - siklus  menstruasi dengan cara menghambat
terjadinya proses pematangan di hipotalamus sehingga akan
mengakibatkan terjadinya ketidakteraturan pada sik|us menstruasi.
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B. Kerangka Teori

FSH & L1 —-i Ol

| Kontrasepsi suntik
; * DMPA
Ovulasi Progesteron
tertunda

meningkat

4 Hipotalamus
terganggu
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C. Kemlgk:l(omp
Kerangka konsep dimaksudkan untuk membatasi ruang lingkup dan
mengarahkan penelitian, seperti di bawah inj -

Kontrasepsi suntik 3 bulan ’ Regularitas menstryasi




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Jenis penelitian inj adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
observasi analitik dengan pendekatan cross sectional. Rancangan penelitian
ini dilakukan dengan cara pengukuran atag Pengamatan pada saat bersamaan
(sekali waktu) (Notoatmodijo. 2002).
Rancangan cross sectionai ini dapat menila hubungan antara penggunaan
kontrasepsi suntik 3 bulan (variable independent) terhadap regularitas
menstruasi (variable dependent),

B. Variabel Penelitian
1. Variabel Terikat

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah regularitas menstruasi.

2. Variabel Bebas

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kontrasepsi suntik 3 bulan,
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C. Definisi Operasional
A [
[_No Variabel U;E;I:s;a! Instrumen Kategori i fjﬁlf
I. | Variabel Responden Angket | Suntik 3 bulan. Nominal
bebas: pengguna pertanyaan
Kontrasepsi kontrasepsi suntik terbuka.
suntik 3 3 bulan,
bulan.
2. | Variabel Lama menstruasi Menggunakan Dari total 13 Nominal
terikat; yang dihitung kuesioner dengan pertanyaan nilai
Regularitas | sejak hari Jumlah tertinggi adalah -
menstruasi. | pertama pertanyaan 13 Teratur :
( menstruasi item pertanvaan. | Skor 13-26
sampai dengan Untuk pertanyaan | Tidak teratur :
menstruasi Jfavouraple: 8 Skor <13
terakhir dan A Wy
Keteraturan sikjus 10, 12)
menstruasi dalam | Ya:2
tiap bulannya. Tidak :1
Unfavourable: 5
(3.6/9, 11, 13)
Ya:]
L - Tidak : 2 — —
D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah wanita usia subyr yang tinggal di

Kelurahan Banjardowo Kecamatan Genuk Semarang. Jumlah wanita usiq

subur di

Kelurahan Banjardowo adalah 1.069 orang dengan jumlah wanita

usia subur yang menggunakan kontrasepsi suntik sebesar 821 orang dan

yang menggunakan kontrasepsi suntik 3 bulan 248 orang.
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2. Sampel

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah semua peserta pengguna

kontrasepsi suntik 3 bulan yang berdomisili di Kelurahan Banjardowo
Kecamatan Genuk Semarang. Dalam penelitian ini ditetapkan dengan

rumus penghitungan sampel sebagai berikut:

N

(4) Wanita usia subur yang bersedia untuk menjadi responden.
b) Kriteria Eksklusi
(1) Wanita usia subyr > 35 tahun.
(2) Wanita usia subur yang sedang dalam keadaan sakit (kista, tumor
kandungan, mioma uteri).
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E. Tempat dan Wakity Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja Kelurahan Banjardowo

Kecamatan Genuk Semarang mulai dari bulan maret sampai dengan mej

2011.

F. Instrumen Pengumpulan Data

1. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesjoner yang
terdiri atas 2 kuesioner. Sebelum disusun untuk penelitian akan dilakukan
uji validitas dan reabilitas g Kelurahan Karangroto Kecamatan Genuk
Semarang dilaksanakan pada bujan April 2011,

2. Instrumen Pengumpulan Data
Peneliti  menggunakan kuesioner dan angket schagai  instrumen
pengumpulan data, pertanyaan yang diajukan terdiri dari beberapa hal
yang menyangkut tentang menstruasi yang dialami responden selama
menggunakan kontrasepsi suntik 3 bulan. Responden mengisi kuesioner
dengan memberi tanda (V) pada salah safy jawaban yang dikehendaki dan
dengan mengisi jawaban pada lembar jawab yang sudah disediakan.

3. Uji validitas
Uji validitas dalam penelitian ini akan dilakukan dengan teknik
komputerisasi menggunakan SPSS (Statistical Package for Social
Science) versi 16.00. Rumus yang akan digunakan adalah Pearson
Product Moment, setelah itu diuji dengan menggunakan uji t lalu bary

dilihat penafsiran dari indeks korelasinya (Hidayat, 2007).
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Rumus Pearson Product Moment:

rIXY) - (EX).(Z¥)

Yhisung = - -
e =X
Keterangan:
= jumlah skor item
LY = jumlah skor total (item)

n = jumlah responden

I = Reliabilitas instrumen

K = Banyaknya butir pemnyataan atau banyaknya soal
&b’ = Jumlah varian butir

&t? = Varian total

Uji validitas dan reliabilitas pada peneitian ini dilakukan dj Kelurahan
Banjardowo Kecamatan Genuk Semarang, Uji ini dilakukan pada 153
responden. Uji ini menggunakan kuesioner penelitian yang sama dan
dilaksanakan sebelum penelitian di lapangan,
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G. Metode Pengumpulan Data
Sumber data yang dapat digunakan pada penelitian ini adalah -
1. Data Primer
Data yang diambil dari responden langsung yaitu dengan menggunakan
angket dan kuesioner.
2. Data Sekunder
1) Data mengenai lokasi Yang akan dijadikan sebagai tempat Data
sekunder. Data yang didapatkan melalvi stud; dokumentasi vaity
rekapitulasi atau laporan bulanan dan tahunan tentang jumlah peserta
pengguna KB diKelurahan Banjardowo Kecamatan Genuk Semarang
yang diperoleh dari Kclurahan Banjardowo.
2) Prosedur Pengumpulan Dats

a. Peneliti meminta persetujuan dari kepala Kesbangpolinmas untuk
melakukan penelitian di Kelurahan Banjardowo Kecamatan Genuk
Semarang  vaitu dengan memberikan surat permohonan ijin untuk
melakukan penelitian,

b. Peneliti meminta persetujuan dari kepala Puskesmas Genuk dan
kepala Kelurahan Banjardowo Kecamatan Genuk Semarang untuk
melakukan penelitian.

C. Peneliti meminta data iby pengguna kontrsepsi suntik 3 bulan di

Kelurahan Banjardowo Kecamatan Genuk Semarang,
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d. Peneliti meminta iby pengguna suntik 3 bulan agar bersedia menjadi
responden penelitian, bila iby bersedia untuk menandatangani lembar
persetujuan atau informed consent.

€. Responden diberikan penjelasan tentang cara pengisian kuesioner
dan diminta untuk mengisi kuesioner.

f. Setelah diisi, responden diminta untuk segera mengembalikan
kuesioner penelitian tersebut pada peneliti untuk menilai penggunaan
kontrsepsi suntik 3 bulan dengan regularitas menstruasi,

H. Rencana Analisa Data

Adapun analisis data menurut Hidayat (2007) dilakukan berdasarkan jenis

data sebagai berikut:

I. Analisis Univariai
Menganalisa  variabel-variabel yang ada  secara deskriptif dengan
menghitung ' distribusi frekuensi dan proporsinya untuk mengetahui
karakteristik darj subyek penelitian.

2. Analisis Bivariar
Pada penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara penggunaan
kontrasepsi suntik 3 bulan dengan regularitas menstruasi. Untuk
mengetahui hubungan kedua variabel, peneliti menggunakan uji szatistic

chi square atau chi kuadray

Eofi)’
fi

Keterangan -
X : Chi Kuadrat

x5 =
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fy : Frekuensi yang diobservasi
fh : Frekuensi yang diharapkan

Hasil Uji :
a. p value > nilai a= 5%, maka ho diterima.

b. p value < nilai a= 5%, maka ho ditolak,

Menurut Natoatmodio (2007), langkah-langkah pengolahan data dalam
penelitian ini adalah sebagai bﬂikut:

c. Tabul
L ‘.
NISSULA
g il Dlelusnla
I Etika Penelitian = /

Dalam melakukan penelitian ini, sebelumnya peneliti menentukan etika

penelitian terhadap calon responden anatara lain sebagai berikut :

1. Lembar Persetujuan (Informed consent)
Lembar persetujuan disampaikan kepada calon responden, peneliti
menjelaskan  maksud dan tujuan penelitian, apabila bersedia menjadi
responden, maka penefiti mohon kesediaan untuk mentandatangani lembar
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persetujuan. Bila calon responden tidak bersedia. peneliti tidak boleh
memaksakan dan harys menghormati hak calon responden,

. Tanpa Nama (Anonimity)

Untuk menjawab identitas responden, peneliti tidak boleh mencantumkan
nama responden namun hanya menulis kode nama.

K.erahasiaan (¢ onfidentiality)

Peneliti menjamin kerahasiaan semua informasi yang diberika oleh

responden dan akan dijaga hanya digunakan untuk kepentingan penelitian.




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
Hasil dari penelitian didapatkan beberapa karakteristik responden dengan
berbagajkaleguﬁ&ehagaj berikut: \\

a Umur

25



b. Regularitas Menstruasi

menstrusi sebanyak § responden (7,8%).

26
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¢. Lama Menstruasi

Fra quUES oy
k-

mengalami menstruasi secara normal yaitu sebanyak 15 responden (14,7%)
dan yang mengalami menstruasi >7 hari sebanyak 8 responden (7.8%).
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d. Hubungan antara penggunaan kontrasepsi suntik 3 bulan dengan regularitas

menstruasi
Tabel 4.4
Regularitas Menstruasi * Lama Menstruasi crosstabulation
I'_ | lama menstruasi | [
Total
normal >7 hari
regularitas  teratur Count 6 2 8
menstruasi
% of Total 5.9% 2.0% 7.8%
tidak Count ' 9 6 15
teratur
% of Total X _Bog 3:9% 14, 7%
Total Count . 15 8 23
% of Total 14.7% 1.8% 1100.0%
O ] L

Berdasarkan hasil penclitian tentang Pengeunaan kontrasespi suntik 3 bulan
dengan regularitas menstruasi pada tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa
responden yang menggunakan kontrasepsi suntik 3 bulan serta masih mengalami
keteraturan menstruasj secara normal vaity sebanyak 6 responden (75,0%) lama
menstruasi normal dan responden yang mengalami tama menstruasi >7 harj
sebanyak 2 responden (25,0%), sedangkan regularitas mentruasi tidak teratur 9
responden (9,6%) lama mentruasi normal dan regularitas mentruasi tidak teratur 6
responden (6,4%) lama mentruasi > 7 hari.

Berdasarkan uji chi-Square diperoleh adanya hubungan yang bermakna antara
penggunaan kontrasepsi suntik 3 bulan dengan regularitas menstruas; di kelurahan
Banjardowo kecamatan Genuk Semarang dengan taraf signifikan p-value sebesar
0,000 (<0,05) maka dapat disimpulkan Ha diterima Ho ditolak yang berarti bahwa
ada hubungan antara Penggunaan kontrasepsi suntik 3 bulan dengan regularitas




menstruasi. Uji koefisien kontingensi dengan nilaj signifikan 0,485 maka uji
koefisien kontingensi dapat dikatakan bahwa keeratan hubungan antara
pmggtmmkontrasepsismﬁk3bu!andmganmgu]aritasmuuasiada]zh
sedang,

#'i
UNISSULA
Al g0l loluyinala




BAB V

PEMBAHASAN

A. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan dari hasil penclitian yang telah dilakukan eleh peneliti pada 102

30 tahun yang menggunakan kontrasepsi suntik 3 bulan yaitu sebanyak 4]
responden (40,2%), responden yang berumur 20-25 tahun sebanyak 36
responden (35.3%) sedangkan rcsponden Yang .berumur - 31-35 tahun
sebanyak 25 responden (24,5%).

Berdasarkan umur yang didapat dari hasi] penelitian akseptor pengguna

kontrasepsi suntik 3 bufan schagian besar rata-rata berumur 26-30 tahun dan
lebih banyak mengalami ketidakierauran iienstruasi.

Jadi berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan didapatkan hasi] bahwa
sebagian besar pengguna kontrasepsi suntik 3 bulan mengalami perubahan
pada siklus menstruasinya. Hal ini sesua; dengan teori yang dikemukakan
oleh Saifuddin (2003) yang tertulis bahwa kerugian dari kontrasepsi suntik 3
bulan adalah adanya perubahan pada siklus menstruasi yang akan dialami
oleh akseptor.

Lamanya waktu yang didapatkan dari hasi penelitian terhadap 102 responden
yang sebagian besar memilki lamanya waktu menstruasi normal sebanyak 15
responden (14,7%), sedangkan responden Yang memiliki lama menstruasi >7

hari sebanyak 8 rseponden (7,8%).
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Data yang didapat pada penelitian menunjukkan bahwa responden yang
menggunakan kontrasepsi suntik 3 bulan mengalami perubahan pada siklus
menstruasinya dengan kategori responden yang mengalami ketidakteraturan
dalam menstruasi sebanyak 94 responden (92,2%) dan yang masih
mengalami menstrugsi teratur sebanyak 8 responden (7,8%). Responden yang
menunjukkan lamanya wakiy menstruasi dengan kategori akseptor yang

mengalami menstruas; normal sebanyak 15 responden (14,7%) dan responden

bulan adalah dikarenakan akseptor ingin mendapatkan kontrasepsi dengan
daya kerja yang panjang (lama) dan tidak membutuhkan pemakaian setiap
hari atau setiap akan bersenggama, tetapi kontrasepsi tersebut tetap
reversible, serta metode inj dapat digunakan oleh iby setelah melahirkan dan

sedang dalam kondisj menyusui. Hal ini sama seperti teori Yang dikemukakan
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oleh Saifuddin (2003), dalam teorinya yang dikatakan tentang yang bolch
menggunakan metode kontrasepsi suntik 3 bulan,
Pada saat akseptor KB memilih untuk menggunakan KB suntik 3 bulan,

akseptor sudah siap dengan semua kerugian yang akan dialami termasuk

akseptor KB suntik 3 bulan pada penyuntikan pertama didapatkan reaksi yang
beebeda-beda pada tiap akseptor, ada yang mendapatkan menstruasi selama 2
minggu berturut-turut, ada akseptor yang masih mengalami menstruasi secara
normal bahkan tidak mendapatkan menstruasi sama sekali.

Hal ini sesuai dengan Winkjosastro (2002). karena hormon yang terkandung
dalam kontrasespi. suatik 3 bulan bekerja untuk menghambat proses ovulasi
dengan cara mempengaruhi hipotalamuys yang kemudian menghambat laju
FSH dan LH,

Jika dikaitkan dengan teori diatas, hasil pada penelitian ini sesuaj dengan
teori diatas dimana kontresepsi suntik 3 bulan cenderung menimbulkan
perubahan pada siklus menstruasi.

Berdasarkan penelitian Wawancara ' yang dilakukan oleh peneliti terhadap

Hartanto (2004) dalam bukunya yang berisi tentang mekanisme kerja dari
kontrasepsi suntik 3 bulan yang bekerja mencegah ovulas; dengan
menurunkan kadar FSH dan LH yang berujung pada terhambatnya ovulasi

melalui efek langsung pada kelenjang hipofise.



inklusidaneksklusiseﬁaﬁdaksemuammdennmumnukmmgisi
kuﬁinneryangdibﬂikanulehpmeﬁﬁ.




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian tentang hubungan antara kontrasepsi suntik 3

bulan dengan regularitas menstruasi dj kelurahan Banjardowo kecamatan

Genuk Semarang, secara umunt adalah ada hubungan yang signifikan antara

kontrasepsi suntik 3 bulan dengan repularitas menstruas;i. Sedangkan secara

khusus dapat ditarik kesimpulan antara Jain sebagai berikut :

L.

Peserta kontrasepsi- suntik 3 bulan yang mengalami regularitas dengan
kategori tidak teratur sebanyak 94 responden (92,2%) dan vang teratur
sebanyak 8 responden (7.8%). Hal terscbut terbukti dary banyaknya
Pengguna Kontrasepsi suniik yang mengalami ketidakteraturan dalam

siklus menstruasinya.

yang mengalami menstruasi >7 hari sebanyak 2 responden (25,0%),
sedangkan responden yang mengalami ketidakteraturan menstruasi dengan
lama menstruasi normal 9 responden (9.6%) dan responden dengan lama

menstruasi >7 hari sebanyak 6 responden (6,4%).

. Hubungan antarg penggunaan  kontrasepsi  suntik 3 bulan dengan

regularitas menstruasi didapatkan hasil berdasarkan uii chi-square yang

signifikan yaitu p-value sebesar 0,000 (<0,05) dengan nilai uji koefisien
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homingmsiadahhﬁ.ﬂimdapatdikatakanbahmmnhuhunm

anmkompsjmikabulandmgmwgmadtasmwadmh
sedang,

B. Saran

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat menelit; tentang efektifitas dari
ketja kontrasepsi suntik 3 hulandankblhbmyakmmmmpam
yang memenuhi kriteria eksklusi dan inklusi,
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Dasar surat dari Fakultas [Imu Keperawatan Unissula Semarang tanggal 21
Februari 201 l.Nomor: 046/MH/FIK-SA/I1/201 1. Perihal tersebut pada pokok surat,

Sehubungan hal tersebut diatas, bersama ini kamj beritahukan kepada Saudara
bahwa pada prinsipnya kamj dapat menerima mahasiswa dimaksud, atas -

Nama : TITIK RAHAYU
NIM : 092070109

yang akan melaksanakan pengambilan data dj wilayah kerja Puskesmas Saudara, mulaj
bulan Februari s/d Maret 2011. Dengan catatan selama melaksanakan kegiatan tersebut
harus mentaati peraturan yang berlaku di Puskesmas dan Pemerintah Kota Semarang.

A nKEPALA DINAS KESEHATAN
-~ Sekretraris

TEMBUSAN, Kepada Yth, :

- Ka.Prodi S1 Kep.FIK Unissula Semarang;
JYang bersangkutan;

AT s p,



P B

 105/MH/FIK.-S A/ IV/2011
: = Lembar

' Permohonan Uji Validitas & Reliabilitas

Kepada Yth

Kepala Kelurahan
Banjardowo Semaran g
Di

Semarang

Astalamu’alaikum Wr Wh

Berkenaan dengan Penyusunan Skripsi mahasiswa S| Keperawatan Fakultas
IImu Keperawatan Unissula, untuk ity kamj mohon ijin mahasiswa di bawah ini

untuk melakukan validitas dalam Penelitian, Adapun nama mahasiswa tersebut
adalah sebagai berikut :

MNama : Titik Rahay
Nim 092070109
Judul Skripsj : Hubungan Antara Kontrasepsi Suntik 3 Bulan Dengan

Lama & Regularitas  Menstruas; Di  Kelurahan
Banjardowo Kecamatan Genyk Semarang.

Untuk itu kami mohon pihak terkait untuk memberikan ijin Validitas kepada
mahasiswa tersebut.

Demikian Permohanan ini kami buat, Atas perhatian dan perkenannya kami
ucapkan terima kasih.

Biilahitmnﬁq Wal Hidayah,
Waxsalamu‘alaiku m Wr Wh,
2 Jumadil Awal 1432 H

Scmamng, ——— —e = s
6 April 2011 M




Lampiran 5

LEMBAR PERMOHONAN UNTUK MENJADI RESPONDEN

Kepada Yth.

Calon Responden Penelitian

Di Tempat

Dengan Hormat.

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Titik Rahayu

NIM 092070109

Alamat : Banjardowo Rt 04/Rw 01 kec. Genuk-Semarang

tentang "Hubungan Antara Kontrasepsi Suntik 3 Bulan Dengan Regularitas Menstruasi D
Kelurahan Banjardowo Kecamatan Genuk Semarang”,

Penelitian ini dilakikan sebagai salah satu persyaratan unmuk memperoleh gelar Sarjana,
Sehubungan dengan hal tersebut, maka saya mohon kesediaan Tbu untuk memberikan
jawaban pada Jembar kuesioner.

digunakan untuk kepentingan penelitian Baja.
Atas kesediaan dan partisipasi Ibu dalam penelitian ini saya ucapkan terima kasih.
Semarang, 2011

Peneliti
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UNISSULA /i
I 2]l !IIEI “'f? Semarang, 2011

(Titik Rahayu)
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Nama
Umur
Pe&didik&n *

Pekerjaan .

2. Apakah ibu mengetahy;

fentang man faag dan kerupigy dari metode kontrnsepm
tersebut?
Jawah:

3. Apakah ibu

intuk Memeriksakan dijr Anda ke Puskesmas bjj,
sudah tibg Saatnya jadwal And, untuk ber-K g9
Jawahb:

4. Apabila by terlambat yngy ber-KB apakap, ibu mengalam; Perubahan pad, siklus
menstruasj?
Jawab:



.................................................................

5. Bagaimana perubaha
ber-KB?
Jawab:

n siklus menstruas; ibu bila mengalami keterlambatan dalam

............................

..........................................
....................................................................................
.............................

6. Apakah sampai se
Jawab:

..........................................
..................................

karang iby nyam

an menggunakan kontrasepsi te

...............................

rsebut?

7. Apakah jby ingi I yang lain?

R

Bl L LT T B LT s
N vt ey

s e’ . L T TY A e i g " Eamas




Lampiran 7.b
Lembar Kuesioner B
“Hubungan antara Penggunaap Kontrasepsi Suntik 3 bulan
dengan Regularitas Menstruasi

Di Kelurahan Banjardowo Kecamatan Genunk Semarang”

Nama

Umur
Pendidikan -
Pekerjaan

Berifah tanda (V) pada jawaban yang Anda pilih

No Pertanyaan Ya_ | Tidak |
l. | Apakah iby mengalami perdarahan di luar menstruasi?

2. | Apakah ibu selama menggunakan KB suntik 3 bulan
masih tetap mengalami menstrugsi setiap bulan secara {
teratur?

3. | Apakah selama menggunakan kontrasepsi suntik 3
bulan ibu mengalamj perubahan pada sikiys

4. | Selama menggunakan KB suntik 3 bulan, apakah iby
mengalami pola menstruas; yang teratur?

|
3. | Selama menggunakan kontrasepsi suntik 1 bulan,
apakah masa mestruasj ibu tetap 3 — 7 hari?
6. | Apakah ibu mengalami amenorrhea (tidak mengalami _|
menstruasi selama 6 bulan) setelah menggunakan
kontrasepsi suntik 3 bulan?
7. | Setelah suntik 3 bulan apakah ibu tidak mengalam; ]
r di luar wakty menstruasi?
8. | Selama mengunakan kontrasepsi suntik 3 bulan, _|

apakah ibu mengalami mestruasi > 7 hari?
9. | Apakah ibu mengalami spotting/bercak-bercak darah

selama menggunakan KB suntik 3 bulan?
‘—J\-—____k-—_____




10.

Apaknhs:lmammsgunnkank i sunti
ontrasepsi sunti
bulan masih mengalami menstruasi? o

1.

12,

Setelah mendapatkan KB sunt; apakah
tidak mengalami padamhmg ol i

13.

Setelah mendapatkan KB suntik 3 bulan, i
: ; apakah ibu
mengalami perdarahan selama 2 minggu berturut-

..lr"'l

\\ UNISsULA
| ?ﬂﬂ-l.ﬁ?l@ebw'ﬁ'
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